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Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media merupakan alat yang dapat membantu dalam keperluan dan aktivitas, yang dimana sifatnya dapat mempermudah bagi siapa saja yang memanfaatkannya. Menurut Rahmawati (2019) media pembelajaran adalah sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perhatian, dan kemauan siswa sehingga mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan tujuan informasi yang disampaikan. menurut Zaini (2017) dengan media pembelajarn, seorang peserta didik memerlukan perantara atau biasa disebut media pembelajaran, dimana dengan adanya media pembelajaran, guru dapat mengalihkan perhatian siswa, agar tidak cepat bosan dan jenuh dalam proses belajar mengajar. Menurut Hafizah & Sujarwo (2020) Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber belajar secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang mendukung dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.Kegiatan pembelajaran tidak lepas dari komunikasi, maka diperlukan alat untuk menyampaikan informasi dari guru kepada siswa melalui sebuah media. Bagaimana seorang guru dapat menciptakan suasana dan kondisi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan melalui komunikasi tersebut. Tanpa media, proses pembelajaran sebagai proses komunikasi tidak akan berjalan dengan optimal. Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran yaitu meliputi segala sesuatu yang dapat menjadikan seseorang memperoleh dan memahami informasi dalam proses pembelajaran. 
Kesimpulan dari beberapa ahli diatas bahwa media pembelajaran adalah sebagai pengantar pesan yang bersifat mempermudah siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam menerima informasi yang disampaikan atau media pembelajaran alat bantu untuk menyampaikan informasi melalui video pembelajaran yang di bantu dalam proses pembelajaran seorang guru, serta sarana pembawa sumber belajar kepada peserta didik. 
2.1.1.1 Ciri-ciri Media Pembelajaran 
	Supranoto (2017) mengungkapkan tiga ciri media sebagai petunjuk mengapa media digunakan serta apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin tutor tidak mampu (kurang efesien) melakukannya. Ciri yang dimaksud sebagai berikut:
a) Ciri fiksatif (fixative property) yaitu ciri menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekontruksikan suatu kejadian atau  objek.
b) Ciri manipulatife (manipulative property) yaitu transpormasi suatu peristiwa atau objek dimungkinkan karena media mrempunyai ciri manipulatif, seperti kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada peserta didik dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording.
c) Ciri distributif (distributive property) yaitu ciri tersebut dari media memungkinkan suatu objek atau peristiwa ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada peserta didik dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. 
2.1.1.2 Jenis-jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran juga memiliki jenis yang berbeda terdapat tiga jenis yaitu media pembelajaran berbasis visual, audio, audio visual. Menurut Susanti (2018) media pembelajaran dibagi menjadi tiga yaitu visual, audio, audio visual. Penjelasan dari masing-masing ketiga media tersebut adalah: 
1) Media visual adalah media pembelajaran yang dapat dilihat oleh mata atau secara langsung dengan mata indera penglihatan. Macam-macam dari media visual ini adalah berupa gambar, foto, diagram, peta konsep, globe. 
2) Media audio adalah media yang dapat didengar oleh indera pendengaran yaitu telinga yang berisikan materi pembelajaran. Contohnya yaitu pada laboratorium bahasa, radio, alat perekam.
3) Media audio visual adalah dapat dilihat dari indera penglihatan atau mata dan dapat didengar oleh indera pendengaran atau telinga. Contoh media audio visual ini adalah telivisi, film suara.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis-jenis media dapat dibagi dan ditentukan penggunaannya, dan akan mempermudah guru, dalam melakukan pemilihan media yang tepat pada waktu merencanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu dan guru dapat mempergunakan media tersebut sesuai kebutuhannya. 
2.1.1.3 Fungsi Media Pembelajaran
Menurut Rahmawati (2019) menjelaskan fungsi media pembelajaran memiliki banyak fungsi terkait mendukung pembelajaran siswa, fungsi media pembelajaran dapat optimal tentunnya didukung oleh ketepatan pemilihan media yang digunakan.
Menurut Ahmad Zaki (2020) media pembelajaran memiliki fungsi yang luas yaitu edukatif media komunikasi, fungsi sosial media komunikasi, fungsi ekonomis media komunikasi, fungsi politis media komunikasi dan fungsi seni budaya komunikasi.
Media berfungsi untuk intruksi di mana informasi yang terdapat dalam media harus melibatkan siswa.Menurut Nurjannah (2023) media pembelajaran memiliki fungsi, di antaranya adalah dengaan fungsi utama dalam membantu guru dalam menyampaikan materi ajar sesuai dengan kondisi lingkungan pada kegiatan pembelajaran. Menurut Suparlan (2020) bahwa terdapat beberapa fungsi pembelajaran di antaranya:
1) Fungsi atensi adalah fungsi menariknya perhatian siswa terhadap konsentrasi belajar berkaitan dengan media pembelajaran visual yang ditampilkan.
2) Fungsi afektif adalah menariknya perhatian konsentrasi siswa dengan menggunakan media pembelajaran gambar.
3) Fungsi kompensatoris yaitu media visual yang berguna untuk mengetahui sejauh mana tertariknya siswa dalam membaca.
2.1.1.4 Manfaat Media Pembelajaran
	Menurut Sinta (2023) menyatakan bahwa pemakaian media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, memotivasi, merangsang kegiatan belajar dan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. 
	Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran.
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui peraturan kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apalagi kalau guru mengajar pada setiap pembelajaran.
4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain.
		Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut:
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2) Media pembelajaran dapat meningktakan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasannya indera, ruang dan waktu. Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung diruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau model. Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar. Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide disamping secara verbal. Objek ataau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat ditampilkan secara kongkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi komputer. Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan dengan media seperti komputer, dan video. Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti time-lepse untuk film, video, slide, atau simulasi komputer. 
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karta wisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.
[bookmark: _Toc176876562]2.1.2 Media Audio Visual
		Media audio visual merupakan suatu media yang dibilang bisa merangsang stimulus peserta didik karena media ini melibatkan dua unsur indera yang saling melengkapi, yakni penglihatan dan pendengaran. Berdasarkan hasil analisis beberapa jurnal penelitian terdahulu, penulis menemukan dan merangkum informasi mengenai teori defenisi media audio visual. Berdasarkan kajian jurnal pertama penulis menyimpulkan media audio visual menjadi salah satu media yang digunakan pendidik sebagai perantara penyajian materi kepada peserta didik, yang penyerapannya melalui media audio visual yang dilihat bertujuan untuk mendorong peserta didik mendapatkan wawasan, keterampilan atau perilaku tertentu. Berikut beberapa media audio visual yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik diantaranyaseperti film, slides dan lain sebagainya Wahyu (2019). 
		Media audio visual mempunyai kesan dalam pembelajaran karena media ini mampu menjadi daya tarik perhatian peserta didik. Bahan pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik dikemas dalam bentuk multimedia yaitu audio dan visual Sukriyanto (2020).
		Menurut Nurhasanah (2018) media audio visual adalah salah satu instrumen yang digunakan oleh pendidik di kelas untuk membantu menyampaikan kata-kata tertulis dan lisan sehingga informasi, sikap, dan ide dapat ditransfer ke siswa. Siswa dapat mempelajari informasi, keterampilan, atau sikap dengan menggunakan media audio visual sebagai perantara dalam memberikan materi kepada mereka yang dapat diserap oleh penglihatan dan pendengaran.  
		Kesimpulan dari beberapa ahli diatas bahwa pengertian dari media audio visual yaitu merupakan alat bantu dalam pembelajaran yang dapat menyampaikan berupa pesan gambar (visual) dan suara (audio), sehingga bisa mempermudah guru dalam  memberikan pesan atau materi kepada peserta didik. Contoh dari media audio visual yaitu berupa video, film, televisi pendidikan dan lain sebagainya.
2.1.2.1 Jenis Media Audio Visual
		Ada begitu banyak media audio-visual yang dapat digunakan dalam media pembelajaran. Menurut Lestari (2021) media audio-visual terbagi kedalam dua kategori, yaitu:
a. Audio-Visual Diam
Yaitu media ysng menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara (Sound Slides, film rangkaian suara dan cetak suara).
b. Audio-Visual Gerak
Yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassette. Jadi media yang akan digunakan peneliti yaitu media audio visual gerak berbasis articulate storyline 3 jadi media pembelajaran ini salah satu alternative media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa. Hal ini sejalan dengan menurut Aulia & Masniladevi (2021) yang menyatakan bahwa multimedia interaktif berbasis Articulate storyline 3 sangat baik dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan minat serta semangat siswa dalam belajar. 
		Menurut Puspita (2020) media audio-visual adalah jenis media yang mengandung unsur suara dan juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain sebagainya. Menurut Arief (2011) memaprkan media audio-visual dapat berupa:
a. Film 
Film merupakan media yang amat besar kemampuannya dalam membantu proses belajar mengajar. Ada tiga macam ukuran film yaitu (8 mm, 16 mm dan 35 mm).
b. Televisi
Televisi adalah media yang menyampaikan pesan-pesan secara audio-visual dengan disertai unsur gerak.Televisi tidak hanya digunakan sebagi hiburan saja, tetapi juga sebagi media pembelajaran denagn televisi siswa menjadi tahu kejadian-kejadian mutakhir.
c. Video 
Video adalah gambar bergerak yang disertai unsur suara, dapat ditayangkan melalui medium video dan video compack disk (VCD) sama seperti medium audio, program video yang disiarkan (broadcasted) sering digunakan oleh lembaga pendidikan jarak jauh sebagi sarana penyampaian  materi pembelajaran. Video dapat menyampaikan pesan yang bersifat fakta (kejadian / peristiwa penting, berita) maupun fiktif (seperti misalnya cerita) bisa bersifat informative, edukatif maupun instruksi.  Video memiliki beberapa feature yang bermanfaat untuk digunakan dalam proses pembelajaran salah satu featur tersebut adalah slow motion dimana gerakan objek atau peristiwa tertentu yang berlangsung sangat cepat dan dapat diperlambat agar mudah dipelajari oleh siswa. 
d. Proyektor LCD (Liquit Crystal Display)
Proyektor LCD (Liquit Crystal Display) merupakan salah satu optic dan elektronik system optiknya efesien yang menghasilkan cahaya amat terang tanpa mematikan (menggelapkan) lampu ruangan, sehingga memproyeksikkan tulisan, gambar, atau tulisan dan gambar yang dapat dipancarkan dengan baik ke layar.
2.1.2.2 Kelebihan Media Audio Visual
		Menurut Lubna (2021) menyimpulkan kelebihan media pembelajaran audio visual dalam kegiatan pembellajaran diiantaranya sebagai berikut:
a. Bahan ajar yang akan disampaikan akan lebih mudah dimeengerti maknanya, oleh sebab itu peserta didik menjadi lebih mudah dalam menguasai tujuan pembelajaran.
b. Media audio visual dapat mengurangi pengulangan kata-kata dan metode ceramah yang terlalu panjang.
c. Selama pembelajaran pengaplikasan media audio visual peserta didik diarahkan agar bisa mendengarkan, mengamati dan mendemostrasikan.
d. Motivasi untuk menerima bahan ajar pada peserta didik dapat didorong oleh pengaplikasian media audio visual pada saat kegiatan belajar, selain itu sikap dan factor emosional lainnya dapat ditanamkan.
		Menurut Rizki (2019) menyimpulkan bahwa kelebihan media audio visual dalam kegiatan pembelajaran adalah 
a. Media pembelajaran audio visual dapat mengatasi kendala jarak dan waktu.
b. Media pembelajaran audio visual dapat menawarkan gambar kasat mata peristiwa sebelumnya yang dikemas dalam waktu singkat.
c. Media audio visual dapat membawa peserta didik dari satu tempat ke tempat lain dan dari satu era ke era lainnya.
d. Media pembelajaran audio visual dapat dengan mudah mengulang-ulang bahan ajar bila diperlukan untuk menambah kejelasan.
e. Media pembelajaran audio visual dapat dengan mudah membantu peserta didik mengingat informasi dengan cepat.
f. Media pembelajaran audio visual dapat dengan mudah membantu peserta didik mengembangkan ide dan perspektifnya.
g. Materi pembelajaran audio visual dapat membantu siswa mengembangka  imajinasi.
h. Media pembelajaran audio visual dapat memperjelaskn atau menggambarkan sesuatu yang abstrak dan agar terlihat lebih nyata.
i. Emosi peserta didik dapat dipengaruhi melalui pengaplikasian media audio visual.
j. Media audio visual dianggap lebih unggul dalam memaparkan sebuah proses serta bisa menjabarkan sebuah keterampilan.
k. Media audio visual dapat menumbuhkan motivasi belajar bagi peserta didik.
		Menurut Jumadi (2021) menyimpulkan tentang media audio visual salah satunya berupa film yang memilki kelebihan.
a. Media pembelajaran berupa film bisa menggambarkan sebuah proses 	
b. Tayangan yang disajikan bersifat tiga dimensi
c. Media audio visual bisa memperhatikan kesan tempat dan masa
d. Media audo visual bisa menyajikan suara seorang ahli berbarengan dengan memperhatikan penampilannya 
e. Media audio visual dalam bentuk film dan video yang berwarna bisa membuat objek yang diperagakan terlihat lebih realistic
f. Media audio visual bisa menggambarkan animasi serta teori sains.
		Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan media audio visual yaitu berupa film atau video yang dapat menggambarkan suatu proses pembuatan atau tutorial lainnya dan materi pembelajaran yang disampaikan melalui media audio visual akan lebih jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik.
2.1.2.3 Kelemahan Media Audio Visual
		Menurut Janner (2020) adapun kelemahan-kelemahan media audio visual diantaranya sebagai berikut:
a. Apabila materi yang disajikan melalui media audio visual banyak menggunakan suara dan bahasa verbal, dapat menimbulkan rendahnya tingkat pemahaman penonton terhadap pesan yang disampaikan.
b. Dibutuhkan keterampilan dan keahlian khusus dalam pembuatan media audio visual, karena adanya penggabungan dua unsur media yaitu gambar dan suara.
c. Membuat media audio visual lebih sulit dari pada membuat media jenis lain.
d. Materi audio visual seperti televisi tidak dapat dibawak kemana-mana karena terbatasnya pada lokasi tertentu.
		Menurut Jumadi (2021) ada beberapa kelemahan media audio visual dalam pembelajaran sebagai berikut:
a. Video dengan suara tidak dapat dicampur dengan deskripsi yang dibuat selama pertunjukan; menghentikan video hanya akan menyebabkan peserta didik kehilangan perhatian.
b. Jika program diputar terlalu cepat, siswa tidak akan dapat mengikuti pesan intruksional secara efektif.
c. Biaya pembuatan dan peralatannya relati mahal 
		Menurut pendapat Hamdan (2019) yaitu kelemahan media audio visual ialah sebagai berikut:
a. Sifat komunikasi media audio visual hanya satu arah, maka perlu diimbangi dengan adanya umpan balik yang lain agar peserta didik tidak mudah bosan.
b. Diperlukan peralatan dengan biaya tinggi dan kompleks. Pada umumnya pendidik mengalami kesulitan dalam membuat media pembelajaran berbasis audio visual. Selain harus mempunyai peralatan, dibutuhkan juga keahlian dan keterampilan khusus.
		Kesimpulan dari beberapa ahli diatas bahwa kelebihan media audio visual yaitu medianya menggunakan suara dan diiringi bahasa dan ekpresi sehingga penikmatannya hanya yang memilki taraf penguasaan yang baik dan lainnya. Dengan media pembelajaran pelaksanaan proses belajar mengajar akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa.
2.1.2.4 Karakteristik Media Audio Visual
		Media audio visual dapat mengungkapkan objek dan peristiwa seperti keadaan yang sesungguhnya. Perencanaan yang baik dalam menggunakan media audio visual akan membuat proses komunikasi atau pembelajaran menjadi lebih efektif. Menurut Fahmati (2019) pembelajaran yang menggunakan media audio visual, jelas bercirikan pemakaian perangkat keras selama proses pembelajaran. Perangkat yang digunakan adalah mesin proyektor film, tape recorder dan proyektor visual yang lebar. Selain ciri diatas, media audio visual juga memilki ciri lain yang perlu diketahui. Karakteristik atau ciri yang dimaksud diantaranya adalah sebagai berikut.
1. Bersifat linier
Media audio visual biasanya bersifat linier dan media menyajikan visual yang dinamis.Maksudnya, media audio visual mampu menghasilkan informasi atau pesan dalam wujud gambar visual dan suara secara nyata berhubungan dengan materi yang disampaikan.
2. Sesuai petunjuk penggunaan 
Media audio visual ini biasanya digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang atau pembuatnya. Sehingga dalam penggunaannya bisa dipelajari terlebih dahulu.
3. Representasi fisik
Media audio visual ini merupakan representasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak materi pembelajaran yang ingin disampaikan.Materi yang disampaikan sesuai dengan realitas, terutama melalui pengindraan, penglihatan dan pendengaran, sehingga membantu siswa mengingat informasi melalui tampilan visual untuk meningkatkan efesiensi dan efektifitas pembelajaran.
4. Variatif
Media audio visual merupakan media pembelajaran yang menarik. Media ini menampilkan banyak variasi dalam setiap penyajiannya. Perubahan-perubahan tingkat kecepatan tingkat belajar siswa mengenai suatu tema pembelajaran akan diikuti oleh tampilan audio visual yang bervariasi. Guru harus pandai memanfaatkan audio visual sebagai media pembelajaran. 
		Kesimpulan dari beberapa ahli diatas bahwa setiap media audio visual karakteristiknya menampilkan fungsi tertentu dalam keberhasilan proses belajar peserta didik dan media hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman visual kepada siswa dalam mendorong motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah konsep yang kompleks menjadi lebih sederhana serta mudah dipahami.
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Teori belajar yang menekankan terhadap perubahan dan pembentukan perilaku siswa adalah teori belajar behavioristik. Hal ini dikarenakan teori belajar behavioristik menganggap manusia itu bersifat pasif dan segala sesuatunya tergantung pada stimulus yang didapatnya. Teori belajar behavioristik bertentangan dengan teori kognitif yang menganggap bahwa proses belajar adalah proses mental yang tidak dapat diamati secara kasat mata Ripaldi (2017).
Menurut Mursyidi (2019), teori belajar behavioristik adalah teori belajar yang menekankan pada tingkah laku manusia sebagai akibat dari interaksi stimulus dan respon. Teori behavioristik berpengaruh terhadap pengembangan teori teori pendidikan dan pembelajaran yang dikenal dengan aliran behavioristic, aliran ini berpendapat bahwa belajar merupakan model hubungan stimulus dan respon dari siswa yang belajar sebagai individu yang pasif. 
Teori belajar behavioristik merupakan salah satu yang sangat berpengaruh dalam perkembangan pendidikan. Desmita (2016) mengungkapkan bahwa teori belajar behavioristik merupakan teori yang memahami tingkah laku yang menggunakan pendekatan objektif, mekanistik, dan materialistic, sehingga perubahan tingkah laku pada seseorang dapat dilakukan melalui upaya pengkondisian.
Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan, penulis menyimpulkan bahwa teori belajar behavioristik merupakan salah satu teori pembelajaran yang mengamati atau melihat perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses pembelajaran. Teori ini sangat menekankan pada perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar yang dapat diamati, diukur dan dinilai secara konkret.
2.1.3.1 Ciri-ciri Teori Belajar Behavioristik 
Menurut Sumarsono, dkk (2020) teori behavioristik memilki ciri-ciri tersendiri yang khusus dalam pembelajaran:
1. Mengutamakan faktor lingkungan.
2. Memfokuskan tinglah laku yang melihat pemakaian metode objektif.
3. Perkembangan tingkah laku seseorang itu tergantung kepada bagaimana cara belajar.
4. Penekanan pada faktor bagian beberapa elemen dan tidak seluruhnya.
5. Bersifat mekanis atau mengutamakan reaksi dan mekanismr “Bond”reflex dan kebiasaan-kebiasaan.
6. Lebih mengutamakan masa lalu atau berpikir historis artinya seluruh perilakunya dapat dibentuk oleh pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan.
2.1.4 Aplikasi Articulate Storyline 3
2.1.4.1 Pengertian Articulate Storyline 3
		Articulate storyline 3 adalah program yang dapat mendukung para perancang pembelajaran modern  berbasis digital untuk pemula sampai professional. Articulate storyline merupakan multimedia yang dilengkapi dengan authoring tools atau dapat menggabungkan gambar, audio, teks, animasi, grafik, dan video untuk membuat bahan media pembelajaran yang interaktif. Menurut Arwanda (2022) articulate storyline 3 adalah software untuk membantu membangun pembelajaran yang interaktif.Cara merencanakan sebuah project articulate storyline 3 yang menarik adalah dengan menggunakan semua alat dan elemen yang berbeda bisa dari audio ataupun video.Menurut Rizka (2022) media articulate storyline 3 merupakan media pembelajaran interaktif yang mampu mempermudah guru untuk menjelaskan materi, khususnya muatan pelajaran secara tematik. Media ini memiliki tampilan hampir sama dengan power point, yaitu terdapat fitur tambahan berupa karakter, dan ditambahkan link url, terdapat berbagai macam kuis, terdapat juga layer yang memisahkan antara objek satu dengan yang lainnya.  Menurut Yahya (2020) articulate storyline 3adalah perangkat lunak yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk melakukan presentasi dan menyampaikan suatu informasi.
		Berdasarkan dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa diperlukan media pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan interaktif. Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif pada media audio visual articulate storyline 3 pada materi metamorfosis.
2.1.4.2 Kelebihan Articulate Storyline 3
		Media pembelajaran interaktif berupa penggunaan software articulate storyline 3 memilki banyak kelebihan, sehingga tepat digunakan sebagai media pembelajaran untuk mening  katkan interaksi aktivitas dan pemahaman peserta didik. Menurut Nabilah (2020) aplikasi  articulate storyline 3 ini merupakan aplikasi multimedia interaktif yang dapat digunakan oleh guru dan peserta didik. Menurut Santyasa (2020) yang dimilki articulate storyline 3 adalah fitur desain yang mirip microsoft powerpoint, sehingga mudah digunakan bagi pemula, yang membedakan adalah adanya fitur trigger atau tombol otomatis pada articulate storyline yang dengan mudah diinput tanpa memasukkan kode-kode yang rumit. Menurut Bukhori (2020) mengungkapkan media pembelajaran menggunakan articulate storyline 3 memiliki beberapa kelebihan yaitu sebagai berikut:
1. Aplikasi yang dapat dipublikasikan ke playstore. 
2. Tampilan yang diberikan interaktif.
3. Memudahkan peserta didik belajar dimana saja dan kapan saja .
4. Dapat diakses secara offline .
5. Media pembelajaran yang bisa digunakan dirumah.
		Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa articulate storyline 3 memilki banyak keuntungan dan memudahkan pengguna baik siswa maupun guru untuk mengikutinya. Guru yang tidak terbiasa dengan perangkat lunak juga dapat menghasilkan kemudahan dalam menggunakan articulate storyline 3 jika guru mau mempelajari cara penggunaannya.
2.1.4.3 Kekurangan Articulate Storyline 3
		Menurut Khusnah (2020) terdapat kekurangan terkait akses yakni perangkat tersebut hanya dapat digunakan secara gratis oleh pengguna selama 30 hari sebagai fasilitas free trial, selebihnya dapat diakses secara langganan dengan biaya sesuai jangka waktu yang dibutuhkan. Tentunya hal ini menjadi penghambat bagi guru untuk membuat multimedia interaktif berulang kali. Sedangkan menurut Sam (2023) hal lain yang menjadikan kekurangan dari articulate storyline 3 yaitu ketika desain pembelajaran telah dibuat dengan banyak slide kemudian diterbitkan dalam bentuk HTML, maka HTML tersebut tidak dapat berdiri sendiri, artinya memerlukan software lain sebagai alternative akses. Selain itu, ketika diterbitkan, tampilan articulate storyline 3 belum tersedia dalam bentuk full HD. Hal ini dapat memungkinkan tampilan teks dan gambar yang kecil tidak begitu terlihat. Tetapi menurut Lubis (2023) slide yang didesain melalui software articulate storyline 3 terlalu banyak, maka tidak dapat diubah kedalam bentuk website, sehingga slide harus dibatasi supaya dapat dengan mudah diakses melalui website oleh peserta didik.Hal ini tersebut menjadi kelemahan dari articulate storyline 3.
		Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat kekurangan terkait articulate storyline 3 yaitu perangkat tersebut hanya dapat digunakan secara gratis oleh pengguna salama 30 hari hari sebagai fasilitas free trial, selebihnya dapat diakses secara langganan dengan biaya sesaui jangka waktu yang dibutuhkan.
2.1.4.4 Langkah-langkah Penggunaan Articulate Storyline 3
		Menurut Rianto (2020) bahwa ada beberapa syarat dimana syrat tersebut harus dipenuhi dan disiapkan untuk melakukan penginstalan aplikasi articulate storyline 3 pada PC (Personal Computer) yaitu:
1. Perangkat keras yang terdiri 
a. CPU 2GHz Processor or higher (32-bit or 64-bit)
b. Memori minal 2 GB 
c. Available disk space minimal 1 GB
d. Display 1280 x 720 screen resolution or higher
e. Kartu media, pelantang, kamera web untuk merekam suara dan video
2. Perangkat lunak yang terdiri:
a. Operasi system windows 7,8 atau 10 (32-bit atau 64-bit)
b. Mac OSx 10.6.8
c. Netrframework minimal versi 4.5.2
d. Visual ++
e. Adobe flash player minimal versi 10.3
Articulate Storyline 3 terdiri dari beberapa bagian yaitu:
1. Halaman depan Articulate Storyline 3
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Gambar 2.1 Tampilan Depan Articulate Storyline 3
2. Halaman awal adalah tampilan yang pertama kali muncul ketika kita mengakses Aticulate Storyline 3.
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Gambar 2.2 Tampilan Awal Articulate Storyline 3
3. Halaman utama Articulate Storyline 3
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Gambar 2.3 Tampilan Halaman Utama Aticulate Storyline 3





4. Lembar kerja Articulate Storyline 3
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Gambar 2.4 Tampilan Lembar Kerja Articulate Storyline 3
[bookmark: _Toc176876564]2.1.5  Minat Belajar Siswa
		Minat belajar siswa merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal dan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tanpa adanya minat belajar dari siswa maka kegiatan pembelajaran tidak akan dapat berlangsung secara maksimal. Minat merupakan modal awal untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dengan adanya minat, maka muncul motivasi dari siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dengan serius dari awal sampai akhir sehingga tercapainya hasil pembelajaran yang baik. Upaya yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan minat belajar siswa. Menurut Ulfa (2023) antara lain adalah dalam belajar diusahakan siswa dapat memutuskan jiwanya kepada materi pelajaran yang sedang dipelajari. Dengan menggunakan metode pengajaran atau media yang bervariasi juga dapat meningkatkan minat belajar siswa, ini akan mengurangi kejenuhan peserta didik saat pembelajaran berlangsung Trismayanti (2019). Dituliskan juga oleh Suherman, bahwa adanya variasi atau keanekaragaman dalam pembelajaran akan membuat peserta didik tidak jenuh dan bahkan bisa meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
		Kesimpulan dari beberapa ahli diatas bahwa minat belajar siswa yaitu melalui kegiatan-kegiatan yang paling diminati dan sering dilakukan oleh seseorang sehingga dengan banyaknya intensitas kegiatan yang sering dilakukan tersebut dapat membuat minat belajar siswa menjadi muncul. Minat belajar yang telah muncul tersebut dapat muncul karena seseorang memilki sebuah rasa yang kuat akan kegiatan yang diminati oleh siswa dan dilakukan secara penuh kesadaran atau minat dapat disebut sebagai sebuah perasaan yang kuat. 
2.1.5.1 Aspek-aspek Minat Belajar Siswa
		Sama seperti yang sudah diketahui sebelumnya bahwa minat belajar adalah hubungan yang mengaitkan individu dengan suatu objek yang mendorong mereka untuk memperdalam pengetahuan tentang segala aspek yang berkaitan dengan minat belajar siswa.Menurut Crow (2018) mengemukakan aspek-aspek minat terdiri.
1. Keterkaitan atau perasaan gembira, timbulnya keterkaitan disebabkan oleh pandangan bahwa objek tersebut memilki makna penting bagi individu yang bersangkutan.
2. Perhatian merupakan aktivitas yang dijalankan seseorang dalam kaitannya dengan memilih rangsangan dari lingkungan yang dihadapinya.
3. Kesadaran adalah komponen  kognitif dalam diri individu yang mendorong mereka terlibat dalam kegiatan belajar secara sukarela, tanpa paksaan. Serta mampu mengatasi kendala apa pun yang muncul. Individu ini juga menggunakan intuisi mereka untuk membuat keputusan dan memilki kepercayaan pada kapabilitas mereka dalam belajar. 
4. Konsentrasi ialah upaya untuk memusatkan seluruh perhatian pada objek tertentu yang relevan dengan aktivitas belajar. 
		Menurut Holijah & Sujarwo (2022) elemen minat belajar terdapat tiga elemen yaitu:
1. Aspek Kognitif
Aspek ini didasari dalam tahap perkembangan pada waktu anak-anak mengenai elemen-elemen yang terkait dengan minat, biasanya terlihat dalam bentuk pertanyaan yang bervariasi.Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat berupa jenis-jenis seperti pilihan jenis tes yang meliputi pilihan ganda, benar-salah, menjodohkan, esai, jawaban singkat, dan sebagainya. Jenis pertanyaan yang digunakan akan disesuaikan dengan pertanyaan yang diajukan oleh guru kepada siswa tingkat pemahaman kognitif yang ingin diukur oleh guru pada siswa. Pendekatan pengukuran ini juga disesuaikan dengan sejauh mana penvcapaian tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
2. Aspek afektif 
Atau perasaan yang mendalam adalah suatu konsep yang mencerminkan dimensi kognitif dan minat yang tercermin melalui sikap terhadap aktivitas yang menarik perhatiannya.Dari afektif yang timbul maka siswa menunjukkan minat nya melalui pengukuran yang dilakukan lewat kognitif.

3. Aspek psikomotorik
Fokus pada eksekusi atau tindakan fisik, yang menjadi tindak lanjut dari pengetahuan yang diperoleh melalui aspek kognitif dan diwujudkan dalam bentuk nyata melalui aspek psikomotorik.
		Kesimpulan dari beberapa ahli diatas bahwa minat belajar siswa didasarkan oleh aspek kognitif yang menghubungkan dengan minat dan aspek afektif atau menampilkan konsep yang kognitif dan minat yang ditampilkan dan sikap terhadap aktifitas yang diminatinya pada proses tingkah laku atau pelaksanaan dalam bentuk nyata melalui aspek psikomotorik. Kemudian minat memberikan perhatian, keterkaitan atau rasa senang  bagi diri individu, perhatian dilakukan seseorang dalam rangsangan yang dating dari lingkungannya.
2.1.5.2 Faktor-faktor Minat Belajar Siswa
		Minat tidak muncul dengan sendirinya, banyak faktor yang mempengaruhi minat belajar terhadap sesuatu, dimana secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan, dan yang berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan msyarakat. Menurut Djamarah (2020) faktor minat belajar yaitu:
a. Faktor Internal, yang meliputi:
1. Kesehatan 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar, bila seseorang kesehatannya terganggu dapat mengakibatkan lelah, tidak bergairah dan tidak semangat belajar.
2. Perhatian 
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu objek.
3. Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan respon atau bereaksi.
4. Bakat atau intelegrasi
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimilki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
b. Faktor Eksternal, meliputi:
1. Faktor keluarga
Minat belajar siswa juga dipengaruhi oleh keluarga.Berikut ini akan dijelaskan macam-macam faktor keluarga.
a. Cara orang tua mendidik anak sangat berpengaruh terhadap belajar anak.
b. Suasana rumah adalah situasi atau kejadian yang sering terjadi di dalam rumah keluarga dimana anak sedang belajar.
c. Keadaan ekonomi keluarga, dalam kegiatan belajar seorang anak memerlukan sarana dan prasarana atau fasilitas seperti buku, alat tulis, dan sebagainya.
2. Faktor Sekolah 
Faktor sekolah mempengaruhi minat belajar mencakup hal-hal sebagai beriku.
a. Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui dalam mengajar.
b. Kurikulum dapat diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa, kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran.
c. Pekerjaan rumah yang terlalu banyak dibebankan oleh guru kepada siswa untuk dikerjakan dirumah merupakan penghambat dalam kegiatan belajar karena membuat siswa cepat bosan dan siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengerjakan kegiatan lain.
3. Faktor Masyarakat 
Sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Berikut ini beberapa faktor yang mempengaruhinya
a. Kegiatan dalam masyarakat, disamping belajar anak juga mempunyai kegiatan lain diluar sekolah.
b. Teman bergaul berpengaruh lebih cepat masuk dalam jiwa anak.
		Sedangkan menurut Alawiyah (2020) faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar dalam diri siswa, sebagai berikut:
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut antara lain:
1. Pemusatan perhatian
2. Keingintahuan
3. Motivasi
4. Kebutuhan
b. Faktor Ekternal
Faktor ekternal adalah sesuatu yang membuat siswa yang datangnya dari luar diri, faktor ekternal antara lain:
1. Dorongan dari guru
2. Prasarana dan sarana atau fasilitas
3. Keadaan lingkungan
		Kesimpulan dari beberapa ahli diatas bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa adalah berasal dari internal dan eksternal diri seseorang.Didalam faktor internal minat belajar siswa dipengaruhi oleh kematangan, latihan, serta motivasi.Ketiga hal tersebut saling mempengaruhi terwujudnya faktor minat belajar, seorang siswa harus memilki keberanian agar diri seorang siswa mampu menerima hal-hal baru.Sedangkan didalam faktor eksternal, minat belajar ini dipengaruhi secara besar berdasarkan kinerja guru.
2.1.5.4 Indikator Minat belajar
Menurut Kicardo & Meilani (2017) upaya dalam meningkatkan minat belajar siswa sangatlah variatif. Salah satunya adalah melalui peran guru, guru bisa  meningkatkan minat belajar siswa dengan cara menciptakan lingkungan belajar kondusif dan kooperatif, melibatkan siswa dalam setiap pembelajaran melalui komunikasi positif, dan melakukan pendekatan pengetahuan dan implementasi materi pada kehidupan sehari-hari siswa. 
Menurut Shafira (2020) ada empat penilaian dapat di gunakan dalam mengukur minar belajar siswa:
1) Perasaan Senang, siswa yang berminat terhadap sesuatu objek akan merasa senang dan tidak bosan  untuk mempelajarinya.
2) Ketertarikan Siswa, dalam belajar berarti bahwa jika seseorang tertarik pada suatu pelajaran, mereka akan rajin belajar, mengikuti pelajaran dengan semangat, dan terus memahami belajar.
3) Perhatian Siswa, dalam belajar merupakan jika siswa memfokuskan pikiran dan jiwa mereka pada apa yang mereka pelajari mereka akan lebih tertarik pada pelajaran. 
Dalam penelitian ini akan menggunakan teori Shafira (2020) dan peneliti juga akan menekankan bahwa minat belajar siswa itu kecenderungan untuk selalu memerhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus, karena minat berkaitan dengan perasaan senang. Orang yang minat kepada sesuatu berarti ia senang kepada sesuatu tersebut.  
[bookmark: _Toc176876565]2.1.6 Materi Metamorfosis  Serangga
		Metamorfosis dalam bahasa yunani terdiri dari 3 kata yaitu “meta”yang memilki arti diantara, “morphe” yang memilki arti bentuk, dan “osis” memilki arti bagian dari. Jadi bisa diartikan bahwa metamorfosis yaitu perubahan bentuk hewan melalui tahapan bagian tertentu selama perkembangan. Menurut Alim (2020) menjelaskan bahwa metamorfosis adalah suatu peristiwa perubahan bentuk tubuh pada hewan secara bertahap yang diawali dari larva sampai dewasa. Sedangkan menurut KBBI  metamorfisis adalah perubahan bentuk susunan. 
		Serangga berkembang dari telur yang terbentuk di dalam ovarium serangga betina. Kemampuan reproduksi serangga dalam keadaan normal pada umumnya sangat besar. Oleh karena itu, dapat dimengerti mengapa serangga cepat berkembang biak. Masa perkembangan serangga di dalam telur dinamakan perkembangan embrionik, dan setelah serangga keluar (manetas) dari telur dinamakan perkembangan pasca embrionik. 
		Metamorfosis adalah suatu proses perkembangan biologi pada hewan yang melibatkan perubahan penampilan dan atau struktur setelah kelahiran atau penetasan. Perubahan fisik itu terjadi akibat pertumbuhan sel dan differensiasi sel atau proses yang terlihat dalam organisme multised yang secara radikal berbeda. Metamorfosis atau biasa disebut dengan daur hidup hewan adalah urutan kejadian dan fase dalam kehidupan makhluk hidup mulai dari zigot sampai matinya. Sejalan dengan itu, metamorfosis menunjukkan cara suatu makhluk hidup juga menunjukkan cara terjadinya reproduksi. Selain itu metamorfosis melibatkan perubahan radikal dari hewan muda menjadi bentuk dewasa. Metamorfosis terbagi menjadi dua yaitu metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna. 
2.1.6.1 Metamorfosis Sempurna (Holometabola)
		Metamorfosis sempurna ini merupakan siklus hidup hewan yang mengalami perub ahan bentuk yang sangat berbeda apabila dibandingkan dengan sebelum dan setelah melahirkan. Tahap metamorfosis sempurna terjadi pada beberapa hewan seperti lalat, kupu-kupu, katak dan nyamuk.
		Menurut Paseru (2020) metamorfosis sempurna akan mengalami perubahan bentuk tubuh yang berbeda pada setiap fase, dimana setiap hewan akan melakukan empat tahapan pertumbuhan dan perubahan, yaitu mulai dari telur menjadi larva, kemudian kepompong (pupa) baru dewasa. Pada tipe ini serangga pradewasa (larva dan pupa) biasanya memilki bentuk yang sangat berbeda dengan serangga dewasa (imago). Larva merupakan fase yang sangat aktif makan, sedangkan pupa merupakan bentuk peralihan yang dicirikan dengan terjadinya perombakan dan penyusunan kembali alat-alat tubuh bagian dalam dan luar. 
A. Kupu-kupu
		Telur kupu-kupu biasanya akan diletakan dibawah daun. Setelah 3-5 hari, telur-telur ini berubah menjadi larva. Larva, dalam siklus hidup kupu-kupu biasanya kita kenal sebagai ulat. Ulat-ulat ini biasanya akan berganti kulit sebanyak 5-6 kali terlebih dahulu, sebelum mencari tempat untuk metamorfosis tahap berikutnya. Saat berganti kulit dan mendapat tempat, barulah ulat ini menjadi kepompong atau pupa. Dalam fase ini, ulat biasanya akan berpuasa selama 7-20 hari sebelum bertransformasi secara sempurna menjadi kupu-kupu. 
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Gambar 2.5 Metamorfosis Kupu-kupu
B. Lalat
		Lalat adalah jenis serangga dari prod Diptera(berasal dari bahasa Yunani berarti dua dan ptera berarti sayap). Perbedaan yang paling jelas antara lalat dan ordo serangga lainnya adalah lalat hanya memilki sepasang sayap untuk terbang yang disebut halters, yang berasal dari sayap belakang, pada metatoraks (kecuali beberapa spesies lalat yang tidak dapat terbang). Satu-satunya ordo serangga lain yang memilki dua sayap yang benar-benar berfungsi dan memilki halter adalah  Strepsiptera.
		Tubuh lalat biasanya pendek dan panjang, telah beradaptasi dengan gerakan udara.Tagma pertama dari lalat, kepala, terdiri atas ocelli, antenna, mata majemuk, dan bagian-bagian mulut (labrum, labium, mandibular, dan maksila). Tagma kedua , toraks, menahan sayap dan memilki otot-otot terbang pada ruas kedua, yang bentuknya membesar. Ruas pertama dan ketiga bentuknya lebih kecil. Pada ruas ketiga toraks terdapat halter, yang membantu menyeimbangkan lalat selama terbang, alat memilki kepala yang dapat bergerak dengan mata dan sebagian besar memilki mata majemuk yang besar di sisi kiri dan kanan kepalanya, dengan tiga ocelli kecil di atasnya. Untuk pengendalian arah pandangan, wilayah jangkauan optic dianalisis oleh sekumpulan neuron yang sensitif terhadap gerakan. Satu bagian dari neuron-neuron ini diduga digunakan untuk mengestimasi parameter-parameter gerakan sendiri, seperti mengoleng, berguling, dan berbelok. Neuron-neuron lainnya diduga digunakan untuk menganalisis materi penglihatan itu sendiri, seperti mengidentifikasi bentuk suatu figure di tanah dengan menggunakan paralaks gerak. Bentuk antenna beragam, tetapi seringnya pendek untuk mengurangi beban saat terbang.
		Tidak ada spesies lalat yang memilki gizi atau organ lainnya yang memungkinkan mereka untuk memakan makanan padat. Lalat hanya mengkonsumsi makanan cair atau butiran-butiran kecil, seperti serbuk sari, dan bagian-bagian mulut dan pencernaan mereka menunjukkan modifikasi yang bervariasi sesuai dengan jenis makanannya. 
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Gambar 2.6 Metamorfosis Lalat
C. Katak 
		Katak adalah hewan yang mengalami metamorfosis sempurna, mencakup empat tahap yaitu telur, kecebong, katak berekor, dan kata dewasa. Tahap pertama telur katak proses ini diawali dengan pelepasan telur oleh katak betina di dalam air, yang kemudian dibuahi san katak jantan. Proses pembuahan ini disebut fertilisasi ekstrernal. Pembuahan ini sangat rentan terjadi kegagalan akibat predator berupa ikan arus air yang kuat dan gangguan lainnya. Telur katak hidup berkelompok, karena memilki semacam lender lengket yang berfungsi untuk melindungi sel telur, telur katak akan menetas dan menjadi larva setelah berusia 21 hari.
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Gambar 2.7 Metamorfosis Katak Dewasa
2.1.6.2 Metamorfosis Tidak Sempurna (Hemimetabola)
		Metamorfosis yang tidak sempurna merupakan salah satu perubahan bentuk pada hewan, yang tidak terlalu Nampak saat lahir dibandingkan setelah tahap dewasa.Jika dalam metamorfosis sempurna transformasi bentuk begitu berdea, misalnya dari ulat ke kupu-kupu, dalam siklus ini perubahan fisik dari tahap sebelum dan sesudahnya tak jauh berbeda.
		Menurut Paseru (2020) metamorfosis tidak sempurna adalah metamorfosis yang melalui tahap telur yang menetas menjadi nimfa, kemudian tumbuh dewasa dan berkembang menjadi imago dewasa. Hal ini ditandai dengan adanya bentuk tubuh yang sama tapi berbeda pada salah satu fase metamorfosis. Contohnya dari hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna, yaitu belalang, jangkrik, dan kecoa.
A. Belalang
		Sebagai petelur, belalang betina akan meletakkan telur yang dibuahi dalam bentuk polong telur, baik di pasir atau di antara serasah daun. Setiap polongnya, terdiri dari 10-300 telur dengan bentuk yang menyerupai butiran nasi.Setelah menetas, nimfa atau belalang muda akan mulai memakan dedaunan tanaman lunak dan segar. Dalam tahap ini, belalang memilki warna yang ringan, tidak memilki sayap, dan juga belum memilki organ reproduksi. Secara umum, nimfa akan mengalami 5-6 proses ganti kulit dan mengubah bentuk serta struktur tubuhnya hingga menjadi dewasa. Setelah 25-30 hari, sayap pada nimfa akan berkembang sepenuhnya dan daur hidup belalang pun berada pada proses terakhir. 
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Gambar 2.8 Metamorfosis Belalang Dewasa
B. Jangkrik
		Jangkrik adalah jenis serangga yang merupakan contoh hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna. Jangkrik adalah jenis serangga yang bisa melompat seperti belalang, memilki sayap, berma bulat, kaki belakang lebih besar dan panjang dari kaki depan serta yang jantan bisa mengeluarkan suara. Jangkrik mengalami metamorfosis tidak sempurna, jadi bentuk fisik saat baru menetas dari telur tidak jauh berbeda ketika dewasa, atau dalam fase metamorfosis tidak mengalami fase kepompong.
		Jangkrik mengalami tiga fase metamorfosis, mulai dari telur, nimfa.Hingga imago atau fase dewasa dan sempurna.
1. Telur 
		Setelah beberapa saat terjadi perkawinan antara jangkrik jantan dan betina, jangkrik betina akan bertelur dalam jumlah yang cukup banyak. Sang betina akan mengeluarkan kurang dari 100 butir telur selama hidupnya. Biasanya tempat yang disukai untuk menyimpan telurnya seperti tempat lembab dalam tanah dengan kedalaman sekitar setengah inci, dan telur jangkrik akan menetas setelah 14 hari. Tidak semua telur menetas menjadi larva, sebagian ada yang gagal menetas atau mati karena berbagai faktor. Larva jangkrik yang mendapatkan makan lah yang mampu hidup untuk menuju fase berikutnya.
2. Nimfa
		Tahapan metamorfosis jangkrik selanjutnya yaitu nimfa. Setelah telur menetas maka jangkrik memasuki fase nimfa, meskipun wujudnya sama jangkrik belum memilki sayap, dan tidak semua jangkrik juga bisa melewati fase ini karena sebagian akan mati karena beberapa faktor seperti, faktor lingkungan hingga kekurangan makanan. Nimfa akan mengalami pergantian kulit beberapa kali hingga kulitnya yang lunak menjadi agak keras. Pada fase ini terjadi pergantian kulit bisa mencapai sepuluh kali. Waktu yang dibutuhkan nimfa untuk melakukan pergantian kulit sekitar satu bulan dan lalu sayap mulai tumbuh. 
3. Imago
		Jangkrik yang melewati fase nimfa akan menjadi jangkrik dewasa dan sempurna, sayap pun tumbuh dan organ lainnya sudah berfungsi. Jangkrik betina sudah bisa melakukan reproduksi sedangkan yang jantan sudah bisa mengeluarkan suara. Biasanya suara yang dikeluarkan pejantan untuk menarik perhatian jangkrik betina. Jangkrik dewasa bisa hidup kurang lebih dua bulan, dalam metamorfosisnya jangkrik memerlukan waktu sekitar tiga bulan hingga mencapai fase dewasa atau fase imago.
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Gambar 2.9 Metamorfosis Jangkrik
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		Kajian mengenai penelitian terdahulu ini bertujuan untuk memberikan gambaran adanya perbedaan penelitian yang akan diteliti dengan penelitian yang telah ada. Selain itu dengan adanya penelitian terdahulu dapat membantu peneliti untuk menyempurnakan penelitian yang akan dilakukannya. 

Tabel 2.1 Kajian Relavan
	Nama dan Judul
	Hasil Penelitian
	Relavansi

	Nama: Erwin & Desy (2017).
Judul: Pengembangan multimedia interaktif pada mata pelajaran IPA materi mendeskripsikan daur hidup hewan dilingkungan sekitar.
	Menyimpulkan bahwa hasil penelitian ini untuk membuktikan kelayakan multimedia interaktif daur hidup hewan berdasarkan penilaian ahli materi secara keseluruhan aspek mendapatkan presentase 89,7%, penilaian ahli media 91,6%, penilaian ahli praktisi 1, 95,97%, dan penilaian ahli praktisi 11, 98,4%. Hal ini menunjukkan bahwa media dari aspek keseluruhan berdasarkan presentase penilaian kelayakan berada pada kategori sangat layak dijadikan media pembelajaran ilmu pengetahuan alam untuk kelas 3 SD.
	Persamaan:  Terletak pada variabel yang akan diukur yaitu multimedia interaktif pada mata pelajaran IPA materi daur hidup hewan dilingkungan sekitar.

Perbedaan: Terletak pada jenis penelitian yang digunakan.

	Nama: Isdayanti et. al (2020).
Judul: Pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis adobe flash pada materi daur hidup hewan kelas IV B SDN Melandang.

	Menyimpulkan bahwa hasil penelitian ini untuk membuktikan hasil penilaian dari ahli materi memperoleh presentase nilai akhir 90% yang masuk pada kriteria sangan layak. Hal ini dapat fikatakan bahwa audio visual berbasis adobe flash mendapatakan nilai uju kelayakan yang sangat layak dengan rata-raa sebesar 92, 73% oleh validasi ahli, sehingga mendapatkan kategori sangan layak dijadikan media pembelajaran ilmu pengetahuan alam untuk siswa kelas IV SD.
	Persamaan: Terletak pada variabel yang akan diukur yaitu: media pembelajaran audio visual berbasis adobe flashpada materi daur hidup hewan kelas IV B SDN Melandang.

Perbedaan: Terletak pada jenis penelitian yang digunakan.

	Nama: Norma Silma Nirmala dan Faridah Istianah (2020).
Judul: Pengembangan media pembelajaran flip book sebagai media belajar pada pembelajaran IPA materi metamorfosis kelas IV di SD. 
	Menyimpulkan bahwa hasil penelitian ini hasil penelitian menunjukkan bahwa bertujuan untuk mengetahui hasil pengembangan media flip book yang ditinjau dari kevalidan dan kepraktisan media materi metamorfosis kelas IV sekolah dasar. Menunjukkan kevalidan dengan persentase 97,6%, kevalidan materi 87%, dan untuk hasil angket peserta didik dan guru dengan rata-rata 91%. Terdapat kekurangan dalam media flip book terbuat dari bahan kertas sehingga jika terkena air mudah rusak.
	Persamaan: Terletak pada variabel yang akan diukur yaitu media pembelajaran flip book sebagai media belajar pada pembelajaran IPA dikelas IV SD.


Perbedaan: Terletak pada jenis penelitian yang digunakan.
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1. Bagaimana Kelayakan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual berbantu aplikasi articulate storyline 3 untuk meningkatkan minat belajar siswa materi metamorfosis kelas IV SD? 
Dengan menggunakan media audio visual ini dapat membantu memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan sehingga pemahaman siswa menjadi aspek yang sangat penting dalam sebuah pembelajaran dan dapat menarik tentunya akan memotivasi siswa dalam proses belajar sehingga minat belajar dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih mudah. 
2. Bagaimana keefektifan media audio visual berbantu aplikasi articulate storyline 3 untuk meningkatkan minat belajar siswa materi metamorfosis kelas IV SD? 
Adapun keefektifan dari media audio visual ini dapat dilihat dari adanya peningkatan kemampuan proses pembelajaran siswa dalam materi metamorfosis.
3. Bagaimana kevalidan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual berbantu aplikasi articulate storyline 3 untuk meningkatkan minat belajar siswa materi metamorfosis kelas IV SD? 
Media audio visual merupakan beberapa memenuhi aspek yaitu kelayakan isi, bahasa, penyajian  validitas, kepraktisan dan keefektifan. Media audio visual dikatakan valid apabila hasil validasi ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran metamorfosis mencapat tingkat valid sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
4. Bagaimana peningkatan atau kepraktisan minat belajar dengan menggunakan media audio visual berbantu aplikasi articulate storyline 3 pada materi metamorfosis kelas IV SD?
Hal tersebut menunjukkan bahwa media audio visual dapat membantu dan memberikan siswa kemudahan dan meningkatkan ingatan mereka terhadap materi yang diajarkan. 



 (
Pengembangan media audio visual 
berbantu aplikasi 
articulate s
toryline
3
untuk meningkatkan minat belajar siswa materi metamorfosis
)

 (
Permasalahan Yang Ditemui:
Media yang digunakan guru hanya berbantu buku paket saja.
Guru menerapkan pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi. 
Siswa masih banyak bermain disaat jam pelajaran bersama teman sebangkunya.
Pembelajaran masih terkesan monoton sehingga penggunaan media yang kurang efektif.
Tidak ada 
media pembelajaran yang menarik bagi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
)








 (
Metode Penelitian R & D Model ADDIE
)
 (
Validasi Ahli
)
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 (
Menghasilkan Media Audio Visual Berbantu Aplikasi 
Articulate Storyline 
3Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Materi Metamorfosis Kelas IV SD
)
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